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Analisis Hubungan Kandungan Klorofil-a dengan Kelimpahan Fitoplankton 

di Perairan Desa Pelapis Kecamatan Kepulauan Karimata Kabupaten 

Kayong Utara 

 

 

Abstrak 

 

Fitoplankton dapat berperan sebagai bioindikator untuk mengindikasi baik atau 

buruknya perairan. Fitoplankton juga menjadi produsen primer karena mengandung 

yang menghasilkan klorofil-a yang berperan dalam proses fotosintesisnya. Salah 

satu komponen yang mempengaruhi produktivitas primer perairan adalah klorofil-

a. Tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jenis fitoplankton, 

kelimpahan dan hubungan antara kandungan klorofil-a dengan kelimpahan 

fitoplankton di Perairan Desa Pelapis, Kecamatan Kepulauan Karimata, Kabupaten 

Kayong Utara. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan 

menentukan enam titik stasiun dan menganalisis data menggunakan analisis 

kolerasi dan regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelimpahan fitoplankton 

ditemukan kelas Bacillariophyceae, Dinophyceae, Cyanophyceae, Chlorophyceae, 

dan Oligotrichea, dan didominasi oleh spesies Chaetoceros sp., Biddulphia 

sinensis, dan Asteroplanus karianus. Kelimpahan fitoplankton di Perairan Desa 

Pelapis termasuk ke dalam kategori perairan dengan tingkat kesuburan sedang 

(mesotrofik) dan kesuburan perairan dengan kandungan klorofil-a 0,005 hingga 

0,022 mg/L dianggap memiliki tingkat kesuburan tinggi (eutrotrofik). Hubungan 

antara kandungan klorofil-a dan kelimpahan fitoplankton sangat kuat, dengan nilai 

kolerasi 0.941 dan dipengaruhi oleh perameter lingkungan lainnya seperti 

kecepatan arus dan kecerahan perairan yang bersifat positif, dengan nilai kolerasi 

0.551 dan 0.141. 
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Analysis of the Relationship between Chlorophyll-a Concentration and 

Phytoplankton Abundance in the marine waters of Pelapis Village 

Karimata Islands District 

Kayong Utara Regency 

 

 

Abstract 

 

Phytoplankton can act as bioindicators to indicate whether waters are good or bad. 

Phytoplankton are also primary producers because they produce chlorophyll-a 

which plays a role in the photosynthesis process. One of the components that affect 

the primary productivity of waters is chlorophyll-a. The purpose of this study was 

to determine the type of phytoplankton, abundance and the relationship between 

chlorophyll-a concentration and phytoplankton abundance in the waters of Pelapis 

Village, Karimata Islands District, Kayong Utara Regency. This study used 

purposive sampling method by determining six station points and analyzing data 

using correlation and regression analysis. The results showed that the abundance of 

phytoplankton was found in the Bacillariophyceae, Dinophyceae, Cyanophyceae, 

Chlorophyceae, and Oligotrichea classes, and was dominated by Chaetoceros sp., 

Biddulphia sinensis, and Asteroplanus karianus species. Phytoplankton abundance 

in Pelapis Village Waters is categorized as waters with moderate fertility 

(mesotrophic) and the fertility of waters with chlorophyll-a content of 0.005 to 

0.022 mg/L is considered to have high fertility (eutrotrophic). The relationship 

between chlorophyll-a content and phytoplankton abundance is very strong, with a 

correlation value of 0.941 and is influenced by other environmental parameters such 

as current speed and water brightness which are positive, with correlation values of 

0.551 and 0.141. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Desa Pelapis merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Kepulauan Karimata Kabupaten Kayong Utara dengan hasil perikanan yang 

tinggi yaitu 5,029 ton/tahun (BPS Kayong Utara, 2020). Kawasan perairan 

Desa Pelapis dimanfaatkan sebagai kegiatan masyarakat setempat untuk 

aktivitas perikanan dan lalu lintas kapal nelayan. Kegiatan tersebut 

mempengaruhi kualitas air Desa Pelapis. Kesuburan  perairan sangat 

dipengaruhi oleh keberadaan fitoplankton (Adani et al., 2013).  

Fitoplankton adalah organisme mikroskopis yang hidup dengan 

mengapung di perairan (Nurmalitasari et al., 2023). Di perairan laut tropis, 

persebaran fitoplankton didominasi oleh kelas Bacillariophyceae dan 

Dynophyceae (Burhanuddin, 2019). Fitoplankton memegang peranan penting 

sebagai mata rantai dalam tingkatan makanan di laut dan juga berfungsi 

sebagai bioindikator perairan. Kelimpahan jumlah fitoplankton di suatu 

perairan dapat digunakan sebagai indikator baik atau buruknya kualitas 

perairan (Yusuf et al., 2019). 

Fitoplankton dapat berperan menjadi produsen primer yang 

menghasilkan klorofil-a dalam proses fotosintesisnya (Sari et al., 2014). 

Klorofil-a adalah pigmen aktif dalam sel tumbuhan yang memiliki peranan 

penting dalam proses fotosintesis di perairan (Agung et al., 2018). 

Kandungan klorofil-a dalam sampel air menunjukkan jumlah fitoplankton 

yang signifikan di dalam perairan tersebut (Nufus et al., 2017). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesuburan fitoplankton di perairan 

diantaranya suhu, salinitas, oksigen terlarut (DO), pH, kecepatan arus, 

kecerahan, nitrat, dan fosfat. Kualitas air sangat berpengaruh terhadap tinggi 

dan rendahnya keberadaan fitoplankton. Kandungan klorofil-a suatu perairan 

juga dapat menunjukkan tingkat kesuburannya (Rahmah et al., 2022). 
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Beberapa penelitian terkait hal tersebut telah dilakukan di berbagai 

daerah di Indonesia. Penelitian oleh Diniariwisan et al., (2023) di perairan 

Pantai Senggigi, Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat 

menunjukkan kondisi mesotrofik dengan komposisi fitoplankton yang terdiri 

dari dua divisi, yaitu Chrysophyta dan Pyrophyta, dengan total kelimpahan 

berkisar antara 4.267 hingga 8.213 Ind/L. Di perairan Kuala Samboja, 

Kabupaten Kutai Kartanegara, penelitian oleh Nurfadilah et al., (2023) 

menemukan kelimpahan fitoplankton berkisar antara 2.835 hingga `14.158 

Ind/L, dengan kandungan klorofil-a antara 0,013 hingga 0,0975 mg/L. 

Belum ada penelitian yang menilai kesuburan perairan dengan 

mengamati jumlah fitoplankton di berbagai lokasi di perairan pesisir dan laut 

Kabupaten Kayong Utara. Selain itu, data tentang kualitas perairan di Desa 

Pelapis, Kecamatan Kepulauan Karimata, Kabupaten Kayong Utara juga 

belum tersedia. Untuk mengetahui tingkat kesuburan perairan, penulis perlu 

menganalisis korelasi antara kandungan klorofil-a dan kelimpahan 

fitoplankton. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apa saja jenis fitoplankton yang ditemukan di perairan Desa Pelapis, 

Kecamatan Kepulauan Karimata, Kabupaten Kayong Utara ? 

2. Berapa kelimpahan jenis fitoplankton di perairan Desa Pelapis, Kecamatan 

Kepulauan Karimata, Kabupaten Kayong Utara ?   

3. Bagaimana hubungan kandungan klorofil-a dengan kelimpahan 

fitoplankton di perairan Desa Pelapis, Kecamatan Kepulauan Karimata, 

Kabupaten Kayong Utara ? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui jenis fitoplankton di perairan Desa Pelapis, Kecamatan 

Kepulauan Karimata, Kabupaten Kayong Utara. 

2. Menentukan kelimpahan fitoplankton di peraitan Desa Pelapis, Kecamatan 

Kepulauan Karimata, Kabupaten Kayong Utara. 

3. Mengidentifikasi hubungan kandungan klorofil-a dengan kelimpahan 

fitoplankton dan parameter lingkungan lainnya di perairan Desa Pelapis, 

Kecamatan Kepulauan, Karimata Kabupaten Kayong Utara. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan beberapa manfaat penting. Bagi penulis, 

penelitian ini meningkatkan kemampuan analisis dan identifikasi dengan 

menggunakan data yang dikumpulkan. Bagi institusi, hasil penelitian ini 

dapat menjadi referensi untuk penelitian lanjutan yang lebih mendalam di 

masa depan. Bagi masyarakat, penelitian ini membantu menentukan lokasi 

penangkapan ikan dan mengelola kestabilan sumber daya ikan serta 

lingkungan perairan. Selain itu, bagi pemerintah, penelitian ini dapat 

berfungsi sebagai cara untuk mengantisipasi masalah penurunan kualitas 

perairan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Kelas fitoplankton yang mendominasi perairan Desa Pelapis, Kecamatan 

Kepulauan Karimata, Kabupaten Kayong Utara meliputi 

Bacillariophyceae, Dinophyceae, Cyanophyceae, Chlorophyceae, dan 

Oligotrichea. Di semua stasiun penelitian, kelas Bacillariophyceae 

didominasi oleh spesies Chaetoceros sp., Biddulphia sinensis, dan 

Asteroplanus karianus.  

2. Kelimpahan fitoplankton yang ditemukan di perairan Desa Pelapis berkisar 

3.160 – 4.624 Ind/L termasuk ke dalam kategori perairan dengan tingkat 

kesuburan perairan mesotrofik (sedang). Berdasarkan kandungan klorofil-a 

kesuburan di perairan Desa Pelapis termasuk ke dalam tingkat kesuburan 

tinggi (eutrotrofik) yaitu dengan nilai klorofil-a 0,005 – 0,022 mg/L.  

3. Hubungan antara kandungan klorofil-a dan kelimpahan fitoplankton sangat 

kuat, dengan nilai korelasi sebesar 0,941 yang bersifat positif (+). Selain itu, 

parameter lingkungan lainnya yang mempengaruhi hubungan ini adalah 

kecepatan arus dan kecerahan perairan, yang juga menunjukkan korelasi 

positif dengan nilai masing-masing 0,551 dan 0,141.  

 

5.2 Saran 

Diharapkan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 

produktivitas primer dan kesuburan perairan di bidang perikanan dan 

kelautan dalam jangka waktu yang lebih lama, dengan stasiun dan titik 

pengambilan sampel yang lebih beragam di Perairan Desa Pelapis. Penelitian 

berkelanjutan dengan menggunakan lebih banyak sampel, titik lokasi yang 

beragam untuk menganalisis faktor-faktor perairan.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Stasiun Pengambilan Data Penelitian  

 

Stasiun I Kawasan 

terumbu karang 

Stasiun II Kawasan jalur 

pelayaran kapal-kapal kecil 

Stasiun III Kawasan dekat 

pemukiman penduduk 

Stasiun IV Wilayah yang 

ditumbuhi terumbu 

karang 

Stasiun V Kawasan 

dilakukan aktivitas nelayan  
Stasiun VI Kawasan yang 

dekat dengan pemukiman 

penduduk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



46 

 

 

Lampiran 2. Dokumentasi Pengambilan Data Penelitian  

 

 
Pengukuran parameter lingkungan seperti suhu, ph dan do menggunakan 

Water Quality Cheker (WQC) 

 

 

Pengukuran kecerahan perairan dengan menggunakan Secchi disk 

 

Pengamatan sampel fitoplankton menggunakan mikroskop 
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Lampiran 3. Hasil Pengamatan Fitoplankton yang Ditemukan 

 
1. Asteroplanus karianus 

(perbesaran 10x) 

 
2. Asterionella sp. 

(perbesaran 10x) 

  
3. Fragilaria cyilindrus 

(perbesaran 40x) 

 
4. Diatoma vulgaris 

(perbesaran 10x) 

 
 5. Bacteriastrum sp. 

(perbesaran 40x) 

 
 6. Chaetoceros decipinies 

(perbesaran 40x) 

 
7.  Navicula sp. 

(perbesaran 10x) 

  
8. Biddulphia sinensis 

(perbesaran 40x) 

 
9. Climacodium sp. 

(perbesaran 10x) 

 
10. Coscinodiscus 

asteromphalus 

(perbesaran 10x) 

 
11. Cylindrotheca sp. 

(perbesaran 40x) 

 
12. Gunardia flaccida 

(perbesaran 40x) 
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13. Mastogloia sp. 

(perbesaran 10x) 

 
14. Lioloma pacificum 

(perbesaran 40x) 

 
15. Thalassionema 

nitzschioides 

(perbesaran 40x) 

 
16. Skeletonema sp. 

(perbesaran 40x) 

 
17. Ditylum brightwellii 

(perbesaran 40x) 

 
18. Ceratium sp. 

(perbesaran 40x) 

 
19. Dynopisis caudate 

(perbesaran 40x) 

 
20. Peridinium sp. 

(perbesaran 10x) 

 
21. Lyngbya sp.  

(perbesaran 10x) 

 
22. Oscillatoria sp. 

(perbesaran 40x) 

 
23. Actinastrum hantzschii 

(perbesaran 10x) 

 
24. Dactylococcopsis sp. 

(perbesaran 10x) 
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Lampiran 4. Hasil Jumlah Pengamatan Individu Fitoplankton 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas Spesies 
STASIUN 

I II III IV V VI 

Bacillariophyceae 

Asteroplanus 

karianus 
152 198 184 137 157 143 

 Asterionella sp. 105 30 26 5 50 67 

 Bacteriastrum sp. 150 143 104 124 107 115 

 Biddulphia sinensis 214 212 210 208 225 198 

 

Chaetoceros 

decipinies 
1012 892 997 1020 1002 563 

 Climacodium sp. 1 2 0 3 0 5 

 

Coscinodiscus 

asteromphalus 
0 0 9 2 0 0 

 Cylindrotheca sp. 5 9 11 9 13 2 

 Diatoma vulgaris 113 105 110 116 0 115 

 Ditylum brightwellii 1 0 0 2 0 3 

 Flagillaria cylindrus 11 0 18 20 10 7 

 Guinardia flaccida 42 25 23 52 36 53 

 Lioloma pacificum 6 4 3 0 0 1 

 Mastogloia sp. 9 7 8 6 5 12 

 Navicula sp. 235 210 176 150 112 97 

 Skeletonema sp. 5 4 0 1 0 13 

 

Thalassionema 

nitzschoides 
15 15 13 11 12 15 

Dinophyceae Ceratium sp. 153 156 112 111 126 128 

 Dynopisis caudate 14 9 13 15 12 0 

 Peridinium sp. 0 10 12 11 10 14 

Cyanophyceae Lyngbya sp. 8 5 0 8 0 0 

 Oscillatoria sp. 4 5 4 1 3 1 

Chlorophyceae 
Actinastrum 

hantzschii 
15 2 2 0 0 7 

 Dactylococcopsis sp. 12 3 11 8 8 0 

Oligotrichea Tintinnopsis sp. 30 10 0 15 0 21 

Ʃ 2312 2056 2046 2035 1888 1580 
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Lampiran 5.   Hasil Perhitungan Klorofil-a  

 

Cara Perhitungan Klorofil-a  

Klorofil (𝑚𝑔/𝑙) = 11,9 (E665 − E750) ×
𝑉

𝐿
×

1000

𝑆
 

Klorofil (mg/l) = 11,9 (0.00066 - 0.00010) x 
5

10
𝑥

1000

150
 

 

Klorofil (mg/l) = 11,9 (0.00056) x 0,5 x 6,6 

 

  = 0,02119912 

Stasiun Absorbansi 650nm Absorbansi 750nm Konsentrasi Klorofil-a 

I 0.00066 0.00010 0.022 

II 0.00055 0.00019 0.014 

III 0.00050 0.00020 0.012 

IV 0.00048 0.00021 0.011 

V 0.00030 0.00012 0.007 

VI 0.00018 0.00009 0.004 
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Lampiran 6. Hasil Perhitungan Kelimpahan Fitoplankton 

Spesies 
Kelimpahan Fitoplankton (Ind/L) Kelimpahan Relatif Fitoplankton (%) 

I II III IV V VI I II III IV V VI 

Asteroplanus karianus 304 396 368 274 314 286 12.16 15.84 14.72 10.96 12.56 11.44 

Asterionella sp. 210 60 52 10 100 134 8.4 2.4 2.08 0.4 4 5.36 

Bacteriastrum sp. 300 286 208 248 214 230 12 11.44 8.32 9.92 8.56 9.2 

Biddulphia sinensis 428 424 420 416 450 396 17.12 16.96 16.8 16.64 18 15.84 

Chaetoceros sp. 2024 1784 1994 2040 2004 1126 80.96 71.36 79.76 81.6 80.16 45.04 

Climacodium sp. 2 4 0 6 0 10 0.08 0.16 0 0.24 0 0.4 

Coscinodiscus asteromphalus 0 0 18 4 0 0 0 0 0.72 0.16 0 0 

Cylindrotheca sp. 10 18 22 18 26 4 0.4 0.72 0.88 0.72 1.04 0.16 

Diatoma vulgaris 226 210 220 232 0 230 9.04 8.4 8.8 9.28 0 9.2 

Ditylum brightwellii 2 0 0 4 0 6 0.08 0 0 0.16 0 0.24 

Flagillaria cylindrus 22 0 36 40 20 14 0.88 0 1.44 1.6 0.8 0.56 

Guinardia flaccida 84 50 46 104 72 106 3.36 2 1.84 4.16 2.88 4.24 

Lioloma pacificum 12 8 6 0 0 2 0.48 0.32 0.24 0 0 0.08 

Mastogloia sp. 18 14 16 12 10 24 0.72 0.56 0.64 0.48 0.4 0.96 

Navicula sp. 470 420 352 300 224 194 18.8 16.8 14.08 12 8.96 7.76 

Skeletonema sp. 10 8 0 2 0 26 0.4 0.32 0 0.08 0 1.04 

Thalassionema nitzschoides 30 30 26 22 24 30 1.2 1.2 1.04 0.88 0.96 1.2 

Ceratium sp. 306 312 224 222 252 256 12.24 12.48 8.96 8.88 10.08 10.24 

Dynopisis caudate 28 18 26 30 24 0 1.12 0.72 1.04 1.2 0.96 0 

Peridinium sp. 0 20 24 22 20 28 0 0.8 0.96 0.88 0.8 1.12 

Lyngbya sp. 16 10 0 16 0 0 0.64 0.4 0 0.64 0 0 

Oscillatoria sp. 8 10 8 2 6 2 0.32 0.4 0.32 0.08 0.24 0.08 

Actinastrum hantzschii 30 4 4 0 0 14 1.2 0.16 0.16 0 0 0.56 

Dactylococcopsis sp. 24 6 22 16 16 0 0.96 0.24 0.88 0.64 0.64 0 

Tintinnopsis sp. 60 20 0 30 0 42 2.4 0.8 0 1.2 0 1.68 

 

Cara Perhitungan Kelimpahan 

Fitoplankton  

N =
Oi

Op
×

Vr

Vo
 ×

1

p
 ×n  

N = 
400

400
 x

50

1
x

1

25
x 152 

N = 1 X 50 X 0,04 X 152  

N = 304 


